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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Level Hijauan Segar 

Dengan Hay Rumput Raja (Pennisetum purpupoides) Terhadap Performance 

Ternak Sapi Bali Di UPT Instalasi Boawae. Parameter yang diamati terdiri dari 

konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 

perlakuan dan 3 ulangan sehingga menghasilkan 9 unit percobaan. 

Berdasarkan hasil analisis stastitik (ANOVA) menunjukan bahwa Level hay 

rumput raja (Pennisetum purpupoides) dalam pakan hijauan tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan ternak sapi bali UPT Instalasi Boawae, 

berpengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi pakan. 

 

 This is an open access article under the CC BY-SAlicense. 

 

PENDAHULUAN 

Strategi pembangunan pertanian belum menempatkan sumber pangan hewani sebagai komoditas 

strategis. Sasaran pembangunan pertanian masih difokuskan pada pemenuhan kebutuhan karbohidrat (beras dan 

jagung). Padahal jika dilihat dari pangsa konsumsi, 48,30% masyarakat mengonsumsi daging unggas, 26,10% 

daging sapi, dan 25,60% daging ternak lain (Muhammad, A., et al 2019). Ini berarti permintaan masyarakat 

akan produk peternakan sangat besar. Jika dikaitkan dengan pola pangan harapan, tingkat konsumsi daging 

masyarakat Indonesia seharusnya mencapai 10,10 kg/kapita/tahun (Wahyono., et al dalam Sudrajat, E. 2017). 

Dengan demikian, pengembangan peternakan memiliki potensi untuk ditingkatkan. Untuk memenuhi kecukupan 

pangan, terutama protein hewani, pengembangan peternakan yang terintegrasi merupakan salah satu pilar 

pembangunan sosial ekonomi. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan daging dalam negeri yaitu dengan 

meningkatkan populasi, produksi, dan produktivitas sapi potong.  

Sapi potong merupakan salah satu sumber penghasil daging yang potensial, memiliki nilai gizi tinggi dan 

sangat bermanfaat bagi masyarakat (Setyawan, S. et al., 2021). Peningkatan permintaan daging sapi dapat 

dikaitkan dengan berbagai faktor, termasuk pengaruh budaya, sosial, dan agama (Akhsan, F. 2023). Hal tersebut 

dimungkinkan karena didukung oleh ketersediaan sumber daya ternak dan peternak, lahan dengan berbagai jenis 

tanaman pakan, produk sampingan industri pertanian sebagai sumber pakan, serta ketersediaan inovasi 

teknologi. Jika potensi lahan yang ada dapat dimanfaatkan 50% saja maka jumlah ternak yang dapat ditampung 

mencapai 29 juta satuan ternak (ST) (Rahayu, R. et al., 2022). Belum lagi kalau padang rumput alam yang ada 

diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya dengan menggunakan rumput unggul sehingga daya tampungnya 

meningkat secara nyata (Bamualim. et al., dalam Sudrajat, E. 2017).  

Kabupaten Nagekeo adalah salah satu kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Tepatnya, terletak di 

Pulau Flores (Pasaribu, E. R. N. et al., 2023). Berdasarkan data Dinas Peternakan Provinsi Nusa Tenggara 

Timur; 2022 mengenai ternak sapi potong kabupaten/kota, populasi ternak sapi potong di Kabupaten Nagekeo 

mencapai 40.684 ekor (2022). Salah satu jenis sapi potong yang dapat digunakan sebagai bakalan dalam usaha 

penggemukan di Kabupaten Nagekeo khusunya di Kecamatan Boawae (UPT Instalasi Boawae) adalah sapi bali, 

dengan jumlah sapinya mencapai 100 ekor. Usaha pemeliharaan ternak sapi bali yang dilakukan di UPT 

Instalasi Boawae yaitu secara semi intensif (dikandangkan dan diikat dipadang penggembala) dengan tingkat 

produktifitas yang sangat rendah yang dipengaruhi oleh ketersediaan pakan.  
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Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu usaha penggemukan sapi potong. 

Pakan memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan sebuah usaha peternakan. Sekitar 

60-70% usaha peternakan dipengaruhi oleh kualitas pakan disamping genetik dan manajemen pemeliharaan 

(Lubis, A. 2024). Pakan  utama  bagi  ternak  ruminansia  adalah  hijauan baik  rumput maupun  legum  sehingga  

penyediaan  pakan  hijauan  baik  kualitas  maupun kuantitas   merupakan   hal   penting   yang   perlu   

diperhatikan   dalam   usaha peternakan. Pakan  harus mendapat perhatian khusus agar keberhasilan usaha 

peternakan dapat terus berjalan secara berkesinambungan. Kabupaten Nagekeo pada umumnya beriklim sabana 

(AW) dengan dua musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan (Fahmi M. A. et al., 2023). Sehingga 

ketersediaan hijauan cukup tinggi pada musim hujan sedangkan pada musim kemarau jumlahnya sangat terbatas 

yang mengakibatkan terjadinya penurunan produksi pakan ternak sehingga meghambat terhadap produktifitas 

ternak sapi bali. Pada saat produksi hijauan berlebih, teknologi pengawetan dapat dilakukan sehingga hijauan 

dapat disimpan lebih lama dan kualitas nutrisi dapat dipertahankan. Teknologi pengawetan hijauan dapat 

dilakukan dengan berbagai metode seperti hay, silase, dan amoniasi (Trisnadewi, A. A. A. S. et al., 2016). Salah 

satu teknologi pengawetan yang dapat dilakukan antara lain dengan pembuatan hay. 

Pengawetan dengan cara dibuat hay adalah dengan cara mengeringkan hijauan, baik secara alami 

menggunakan sinar matahari maupun menggunakan mesin pengering (dryer) (Abidin. 2020). Pengawetan 

dengan menggunakan teknologi hay dilakukan dengan cara menurunkan kadar air pada hijauan mencapai 12% 

sehingga bisa disimpan dalam waktu 1-2 tahun. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh level hijauan segar dengan hay rumput raja (Pennisetum purpupoides) terhadap 

Performance ternak sapi bali di UPT Instalasi Boawae”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 5 April sampai tanggal 2 Mei 2024. Penelitin  ini 

bertempat di UPT Instalasi Boawae. Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian penelitian kuantitatif 

(Eksperimen) menggunakan data yang disajikan dalam bentuk angka dan diolah secara statistik. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan sehingga menghasilkan 9 unit percobaan, maka jumlah 

ternak yang dibutuhkan berjumlah 9 ekor dengan umur rata-rata 2 tahun dengan bobot badan rata-rata 123 kg. 

Perlakuan dibedakan berdasarkan levelhay rumput raja (Pennisetum purpupoides) kedalam hijauan pakan 

adalah sebagai berikut : 

P0 : Pemberianhijauan 100%   

P1 : Pemberianhijauan 85%  danhayrumput raja 15%   

P2 : Pemberianhijauan 80% hayrumput raja 20%  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu konsumsi pakan, pertambahan berat badan dan 

konversi pakan penjelasanya adalah sebagai berikut : 

1. Konsumsi Pakan  

Konsumsi pakan di ukur dengan cara mengetahui jumlah pakan yang di konsumsi di kurangi dengan 

pakan sisa : 

Konsumsi pakan awal (g/hari) – Pakan sisa (g/hari) 

2. Pertambahan Berat Badan 

Pertambahan berat badan ternak diukur dengan cara : 

Berat Badan Akhir (Kg/ekor) - Berat Badan Awal (Kg/ekor) 

Jumlah Ternak (g/ekor) 

3. Konversi Pakan  

Konversi pakan diukur dengan cara mengetahui jumlah Konsumsi Pakan dikutangai dibagi 

Pertambahan Berat Badan : 

Konsumsi Pakan (g/hari) 

Pertambahan Berat (g/hari) 

Data hasilpenelitiandianalisismenggunakan ANOVA dengantingkatkepercayaan 95%. 

Apabilaterdapatperbedaan yang nyataakibatperlakuanmakaakandilanjutkandengan Uji Jarak Berganda 

(Duncan) menggunakan program SPSS 26.0 for windowsdengan model 

matematisRancanganAcakLengkap. Model matematik yang 

digunakandalampenelitianinisebagaimanadirumuskansebagaiberikut : 

Yᵢⱼ= µ + i + ∑ᵢⱼ  

Keterangan : 

Yij : Pengaruh perlakuan ke i dan ulangan ke j 

µ : Nilai tengah umum  
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i : Pengaruh perlakuan ke i, i = 1, 2, 3, 4 

∑ij : Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

I : Perlakuan 1,2,3,4, 

J : Ulangan 1,2,3,4, 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan Terhadap  Performance Ternak Sapi Bali 

Ada dua faktor yang menentukan Performanceya itu factor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik 

dapat diwariskan kepada keturunannya, maka dari itu banyak dilakukan penelitian tentang molekuler genetik 

suatu ternak untuk mendapatkan marker penanda genetik pada ternak yang unggul (Hartati, H. et al., 2020). 

Data hasil penelitian tentang pemberian level hay rumput raja (Pennisetum purpupoides) dengan hijuan terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel. 7. Data Hasl Analisis Stastitik konsumsi pakan, Pertambahan Berat Badan Dan Konversi Pakan 

Parameter 

Perlakuan 

P0 P1 P2 

Konsumsi  52.462,33±10670.30ª 51.826,666±14.574,23ª 51.942,666±52.120,8ª 

PBB 3.666,7±0.577,35ª 9.000±0.00ᵇ 14.000±0.000ᶜ 

Konversi 57.026,6±20.444,7b 38.263,00±25.550ª 1.125,00±5.567a 

Keterangan :Superscrip yang bernbeda pada kolom yang berbeda menunjukan perbedaan nyata (P<0,05). 

 

Pengaruh Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan adalah sejumlah pakan yang dapat dikonsumsi ternak dalam periode tertentu, dan 

merupakan faktor penting yang menentukan respon ternak serta penggunaan nutrien yang ada di dalam pakan 

(Van, S. dalam Ransa, C. P. et al., 2020). Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling 

penting dalam menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan selanjutnya mempengaruhi tingkat 

produksi. Konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat kompleks dan banyak faktor yang menentukan, 

seperti faktor pakan, ternak dan lingkungan (Wodzicka, et al., dalam Maaruf, K. et al., 2015).  

Berdasarkan hasil analisis uji stastitik (ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan level hay rumput raja 

(Pennisetum purpupoides) dalam pakan hijauan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat konsumsi 

pakan ternak sapi bali. Penelitian ini sama dengan hasil penelitian (Adiwinarti, R. dalam Lizza, R. et al., 2017), 

yang menyatakan bahwa konsumsi PK kombinasi antara pakan konsentrat dan hay rumput gajah tidak berbeda 

nyata (P>0,05) antara sapi PO dan sapi PFH. Walaupun tidak berbeda nyata (P<0,05), namun tingkat konsumsi 

pakan pada penelitian ini tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (524.619.33 gram), sedangkan terendah terdapat 

pada perlakuan P1 (518.266.66 gram) (Tabel. 7). Hal ini di duga karena ternak sapi bali di UPT Instalasi 

Boawae belum terbiasa mmengkonsumsi hay rumput raja (Pennisetum purpupoides) sehingga ternak lebih suka 

mengkonsumsi hijauan segar yang selalu diberikan sebelum melakukan penelitian. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Kartadisastra, dalam Azzahra, R. H. et al., 2022), tinggi rendahnya konsumsi 

dipengaruhi juga oleh palatabilitas, konsentrasi nutrisi dan bentuk pakan. Palatabilitas merupakan sifat 

performansi bahan-bahan pakan sebagai akibat dari keadaan fisik dan kimiawi bahan-bahan pakan yang 

dicerminkan oleh bau, rasa dan tekstur. Hal inilah yang menimbulkan daya tarik dan merangsang ternak 

sehingga mempengaruhi tingkat konsumsi. Lebih lanjut Mcdonald, et al., dalam Widiyanto, E. N. et al., (2016), 

menyatakan faktor yang mempengaruhi konsumsi ternak adalah karakteristik pakan, lingkungan, dan kondisi 

ternak. Sedangkan menurut (Cheeke dalam Julva, I. F. et al., 2022), berpendapat faktor yang mempengaruhi 

konsumsi adalah palatabilitas, level energi, level protein, komposisi hijauan, dan temperatur lingkungan. 

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap rendahnya tingkat konsumsi pakan ternak sapi bali adalah 

besarnya bobot badan ternak, faktor individu, tipe dan level produksi, faktor lingkungan, adanya penyakit, dan 

pengaruh lain seperti kepadatan ternak, suara bising, dan perlakuan yang berlebihan pada ternak tersebut (Pond, 

et al., dalam Tarunamulia, T. et al., 2016). Hal ini sesuai dengan pendapat (Kearl, dalam Bui, S. et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa tingginya konsumsi bahan kering pakan antara lain dipengaruhi oleh ukuran tubuh 

ternak. Selain dipengaruhi oleh ukuran tubuh ternak, konsumsi BK juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, 

keadaan pakan yang meliputi palatabilitas, daya cerna, sifat “bulky”, bentuk dan komposisi pakan terutama 

kandungan energi dan protein (Parakkasi, dalam Azzahra R. H. et al., 2022). 

Sementara itu, konsumsi pakan pada perlakuan P2 (20%) merupakan level hay rumput raja (Pennisetum 

purpupoides) yang dapat memberikan respon terhadap efisiensi pertambahan berat badan dan konversi pakan 

(Tabel. 7). (Tillman, et al., dalam Ransa, C. P. et al., 2020) yang menyatakan bahwa konsumsi BK pada ternak 
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akan menentukan konsumsi energi, protein, vitamin dan mineral. Selain itu pada perlakuan dengan 

menggunakan level hay rumput raja (Pennisetum purpupoides), kandungan lemak pada bahan pakan sudah 

rendah sehingga dapat berkorelasi positif terhadap pertumbuhan ternak. Menurut Parakkasi dalam Khoirul, A. et 

al., (2024) bahwa bila kandungan lemak yang terlampau tinggi dalam pakan berakibat negatif dalam konsumsi 

dan menurunkan kecernaan ransum dalam rumen. Kandungan lemak yang tinggi dalam pakan dapat 

menurunkan daya cerna pakan karena sulit untuk didegradasi oleh mikroba rumen dan lama untuk diserap ke 

dalam dinding rumen akibatnya laju aliran pakan dalam saluran pencernaan lambat, menurunkan laju 

pengosongan rumen dan konsumsi pakan (Tillman, et al., dalam Sangadji, I. I. 2022).  

 

Pengaruh Pertambahan Berat Badan 

Pertambahan bobot badan merupakan ekspresi dari konsumsi zat-zat makanan dan ada kaitannya juga 

dengan kecernaan zat-zat makanan (Wardhani, M. dalam Maaruf, K. et al., 2015). Pertambahan bobot badan 

adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. 

Pertambahan bobot badan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya 

penilaian pertambahan bobot badan ternak sebanding dengan ransum yang dikonsumsi. Untuk memperoleh 

pertambahan bobot badan harian maka perlu dilakukan penimbangan pada ternak.  

Berdasarkan hasil analisis uji stastitik (ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan level hay rumput raja 

(Pennisetum purpupoides) dalam pakan hijauan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat badan 

ternak sapi bali (Tabel. 7). Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Adiwinarti, R. dalam Roni, P. (2018), 

yang menyatakan bahwa pertambahan berat badan hasil konsumsi PK kombinasi antara pakan konsentrat dan 

hay rumput gajah tidak berbeda nyata (P>0,05) antara sapi PO dan sapi PFH.  

Berdasarkan hasil uji duncan menunjukan bahwa penggunaan level hay rumput raja (Pennisetum 

purpupoides) dalam pakan hijauan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat badan ternak sapi 

bali. (Tabel. 4). Pertambahan berat badan ternak sapi bali dengan pemberian level hay rumput raja (Pennisetum 

purpupoides) dalam pakan hijauan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 (14.000 gram) dan terendah terdapat 

pada perlakuan P0 (3.666 gram) (Tabel. 7). Data rata-rata pertambahan berat badan sapi bali pada penelitian ini 

lebih tinggi dengan hasil penelitian Widya, et al., dalam Oktaviani, I. (2023), bahwa konsumsi BK sapi PO 

dengan bobot badan ± 200 kg adalah 5,14 – 5,55 kg/ekor/hari yang diberi pakan kombinasi antara pakan 

konsentrat dan hay rumput gajah.  

Penggunaan level hay rumput raja (Pennisetum purpupoides) dalam pakan hijauan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap pertambahan berat badan ternak sapi bali di duga karena semakin tinggi penggunaan level 

hay (Pennisetum purpupoides) dalam pakan hijauan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ternak sapi bali 

karena hay merupakan hijauan yang diawetkan dalam bentuk kering, bertujuan untuk menurunkan kandungan 

air sehingga menyebabkan jamur, bakteri dan enzim, aktivitasnya menjadi berkurang. Selanjutnya menurut 

Rstephenson dalam Mirni, L. et al., (2016), menyatakan pembuatan hay bertujuan meminimalkan kehilangan 

bahan kering untuk menyediakan pakan ternak dengan kandungan nutrien yang baik. Tillman, et al., dalam 

Cahyono, B. et al., (2023), menyatakan bahwa semakin tinggi konsumsi bahan kering, maka akan semakin 

banyak zat-zat makanan yang dikonsumsi yang akan digunakan untuk pertumbuhan dan produksi sehingga 

berpengaruh pada bobot badan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Zulbardi et al., dalam Lesso, Y. A (2019), konsumsi 

suatu bahan pakan berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan ternak. Tillman, et al., dalam Adelina, T. et 

al., (2020) menyatakan bahwa semakin tinggi konsumsi bahan kering, maka akan semakin banyak zat-zat 

makanan yang dikonsumsi yang akan digunakan untuk pertumbuhan dan produksi sehingga berpengaruh pada 

bobot badan. Protein merupakan salah satu komponen nutrien pakan yang penting untuk pertumbuhan ternak. 

Tingginya pertambahan bobot badan sapi berbanding lurus dengan kandungan protein kasar dalam ransum yang 

dikonsumsi (Martawidjaja, dalam Maaruf, K. et al., 2015). 

Konsumsi pakan pada penelitian ini bukan merupakan konsumsi tertinggi namun ternak mampu mengubah 

zat makanan yang di konsumsi untuk dijadikan daging sehingga pertambahan berat badan ternak sapi semakin 

tinggi pada perlakuan P2 (20%) (Tabel.7). Menurut Williamson, et al., dalam Amin, M. et al., (2021), 

pertambahan bobot badan terjadi apabila ternak mampu mengubah zat-zat nutrisi yang diperoleh menjadi 

produk ternak seperti lemak dan daging setelah kebutuhan pokok terpenuhi. Dengan kata lain konsumsi pakan 

yang tepat pada penelitian ini terdapat perlakuan P2 (20%) (Tabel. 7). 

 

Pengaruh Konversi Pakan 

Konversi ransum merupakan perbandingan antara konsumsi BK pakan dengan pertambahan bobot badan. 

Konversi pakan digunakan sebagai tolak ukur efisiensi produksi, semakin rendah nilai konversi berarti efisiensi 

penggunaan pakan semakin tinggi (Siregar, dalam Ananda, P et al., 2021). Menurut Martawidjaja, dalam 

Maaruf, K. et al., (2015), menyatakan konversi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan, pertambahan bobot 

badan dan kecernaan, yang artinya semakin baik kualitas pakan yang dikonsumsi akan menghasilkan 

pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dan lebih efisien penggunaan pakannya. 
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Berdasarkan hasil analisis uji stastitik (ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan level hay rumput raja 

(Pennisetum purpupoides) dalam pakan hijauan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi pakan ternak 

sapi bali. (Tabel. 7). Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Adiwinarti, R. dalam Mulyanti, E et al., 

(2021), yang menyatakan bahwa konversi pakan hasil konsumsi PK hasil kombinasi antara pakan konsentrat dan 

hay rumput gajah tidak berbeda nyata (P>0,05) antara sapi PO dan sapi PFH. 

Berdasarkan hasil uji duncan menunjukan bahwa penggunaan level hay rumput raja (Pennisetum 

purpupoides) dalam pakan hijauan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi pakan ternak sapi bali di UPT 

Instalasi Boawae. Konversi pakan ternak sapi bali dengan pemberian level hay rumput raja (Pennisetum 

purpupoides) dalam pakan hijauan tertinggi terdapat pada perlakuan P0 (57.027.66 gram/57 kg) dan terendah 

terdapat pada perlakuan P2 (11.125,00 gram/11 kg) (Tabel. 7). Berdasarkan pendapat Yulianto, et al., dalam 

Sari, B. (2022), konversi pakan untuk sapi yang baik yaitu 8,56–13,29. Data rata-rata konversi pakan ternak sapi 

bali pada peneliatan ini lebih rendah dengan hasil penelitian Adiwinarti, R. dalam Hilmia, N. et al., (2024), 

antara sapi PO (15,86 kg) dan sapi PFH (12,86 kg).  

Penggunaan level hay rumput raja (Pennisetum purpupoides) dalam pakan hijauan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap konversi pakan ternak sapi bali di UPT Instalasi Boawae diduga karena tingkat konsumsi 

yang rendah yang berbanding lurus terhadap peningkatan pertambahan berat badan ternak sapi bali. Menurut 

Sagala, dalam Rachma, F. N. et al., (2020), menyatakan nilai efisiensi penggunaan pakan yang semakin tinggi 

menunjukkan bahwa ransum yang dikonsumsi semakin sedikit untuk menghasilkan pertambahan bobot badan. 

Semakin kecil nilai konversi pakan, maka semakin efisien sapi tersebut dalam memanfaatkan pakan. Jika 

pertambahan bobot badan tinggi, nilai konversi semakin rendah dan pakan yang digunakan semakin efisien. 

Menurut Ananda, P. et al., dalam Pradiharja, H. et al., (2023), menyatakan konversi pakan dipengaruhi oleh 

kemampuan ternak untuk mencerna bahan pakan, kecukupan zat pakan untuk kebutuhan pertumbuhan, hidup 

pokok, dan fungsi tubuh yang lain serta jenis pakan yang dikonsumsi. Sebaliknya nilai konversi tinggi 

dikarenakan pertambahan bobot badan harian sapi yang rendah.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggantian hay rumput raja (Pennisetum Purpupoides) dalam hijauan tidak  berpengaruh nyata terhadap 

konsumsi pakan, namun berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan dan konversi pakan pada 

ternak sapi bali Pada UPT Instalasi Boawae. 

2. Sedangkan pengaruh terbaik terhadap berat badan  terdapat pada perlakuan P2 yang mendapat hay rumput 

raja (Pennisetum Purpupoides) 20%. 

 

Saran 

1. Untuk menghilangkan kekurangan pakan di musim kemarau, peternak disarankan menggunakan teknologi 

pengolahan pakan hay rumput raja (Pennisetum Purpupoides). 

2. Perlu adanya penelitian lanjut agar dapat mengetahui komposisi nutrisi dari hay rumput raja (Pennisetum 

Purpupoides) di UPT Instalasi Boawae. 
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